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ABSTRACT
Combination of provenance progeny trial of Acacia mangium from Claudie River-Queensland-
Australia was established in Pelaihari, South Kalimantan. The objective of this research is to find
variation on diameter, wood specific gravity and fiber lenght between provenance seedlot and family
within provenance seedlot in provenance progeny trial of A. mangium on 22 months old.

The results showed that the mean of wood specific gravity and was 0.40 and mean of fiber length
was 0.89 mm. Variation of diameter, wood specific gravity, and fiber length were significant
difference among provenance seedlot or between family within provenance seedlot in the trial.
Individual heritability of diameter, wood specific gravity, and fiber length were medium (h;?=0.49 for
diameter; h;?=0.33 for specific gravity and h;?=0.39 for fiber length). The results of investigation
from this trial indicate that diameter, wood specific gravity, and fiber length are necessary to be used
for tree selection to improve growth wood quality in the combination of provenance progeny trial of
A. mangium.
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ABSTRAK

Kombinasi uji provenans dan uji keturunan A. mangium yang berasal dari provenans Claudie River-
Queensland-Australia telah dibangun di Pelaihari, Kalimantan Selatan untuk menghasilkan benih
unggul. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh seedlot maupun famili terhadap
keragaman diameter batang, berat jenis kayu dan panjang serat A. mangium tersebut pada umur 22
bulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat jenis kayu tergolong sedang yaitu rata-rata sebesar 0,40
dan panjang serat tergolong serat pendek yaitu rata-rata sebesar 0,89 mm. Di kombinasi uji provenans
dan uji keturunan A. mangium tersebut terdapat keragaman yang tinggi antar provenans seedlot dan
juga antar famili di dalam provenans seedlot pada diameter, berat jenis kayu dan panjang serat.
Heritabilitas individu untuk diameter, berat jenis kayu dan panjang serat tergolong tinggi (h;’=0,49
untuk diameter h;?=0,33 untuk berat jenis kayu dan h;?=0,39 untuk panjang serat). Hasil dari
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa diameter, berat jenis kayu dan panjang serat  diperlukan
untuk seleksi pohon di kombinasi uji provenans dan uji keturunan tersebut untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kualitas kayu.

Kata Kunci : Acacia mangium, provenans seedlot, famili, berat jenis kayu, panjang serat

I. PENDAHULUAN pulp di Indonesia. Akhir-akhir ini, kapasitas
Hutan tanaman Acacia mangium industri pulp semakin meningkat, maka luas

ditujukan sebagai bahan baku bagi industri hutan tanaman A. mangium juga semakin
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meningkat. Tuntutan bahan baku industri
pulp terhadap A.

mendorong dimulainya program pemuliaan

mangium  tersebut
A. mangium .

Pemuliaan A. mangium diawali tahun
1993

Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan

oleh  Balai Besar  Penelitian
(B2PBPTH) yang bekerjasama dengan Japan
International Cooperation Agency (JICA).
Kegiatan pemuliaan A. mangium dimulai
dengan membangun kebun benih uji
keturunan generasi pertama (F-1) di Jawa
Tengah (areal Perum Perhutani), Sumatera
Selatan (areal PT. Musi Hutan Persada) dan
Kalimantan Selatan (areal PT. Inhutani IlI).
Seleksi pohon tersebut hanya menggunakan
sifat pertumbuhan dan bentuk batang untuk
menghasilkan benih unggul A. mangium,
belum menggunakan sifat-sifat kayu untuk
seleksi pohon pada kebun benih uji
keturunan tersebut.

Hutan tanaman A. mangium yang ada
sekarang belum menggunakan benih unggul
dari sisi kualitas kayu, sehingga belum bisa
memenuhi industri pulp dan kertas sesuai
yang dikehendaki antara lain berat jenis kayu
yang ideal. Konsumsi kayu yang diperlukan
pulp
dipengaruhi oleh kerapatan kayu (berat jenis

untuk  memproduksi  satu  ton
kayu). Berat jenis kayu juga mempunyai
korelasi dengan kualitas kertas, Berat jenis
kayu yang ideal untuk produksi pulp untuk
jenis A. mangium berkisar antara 0,368 —

0,456 (Arisman, 1996).
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Kegiatan pemuliaan yang diterapkan

dalam pemuliaan A. mangium yang ada
sekarang adalah meningkatkan riap volume.
Startegi pemuliaan yang dilakukan sebagai
berikut :
e Pembangunan uji keturunan generasi
pertama (F-1) dengan menguji beberapa
famili yang berasal dari Papua New
Guinea bagian barat daya (Grup A);
Papua New Guinea bagian tenggara
(Grup B); Claudie River , Queensland,
Australia bagian paling utara (Grup C);
Claudie
Australia bagian agak keselatan (Grup
D).

e Evaluasi dengan melakukan pengukuran

dan River , Queensland,

diameter dan tinggi pohon setiap periode
tertentu.

e Seleksi pohon dengan melakukan seleksi
pohon di dalam plot, seleksi famili dan
seleksi pohon plus dengan menggunakan
sifat tinggi pohon dan diameter.

e Pembangunan uji keturunan generasi
kedua (F-2) dan seterusnya

Berdasarkan strategi yang diterapkan,
maka benih unggul yang dihasilkan hanya
pertumbuhan kayu (riap volume) yang
tinggi,
diketahui. Penelitian variasi genetik sifat-

sedangkan kualitas kayu belum

sifat kayu di kebun benih uji keturunan A.

mangium  sangat  diperlukan  untuk

memperbaiki  strategi  pemuliaan A

mangium yang ada sekarang, sehingga dapat
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meningkatkan riap volume dan kualitas
kayu A. mangium tersebut.
didekati

pohon

Pengukuran volume akan

dengan mengukur pertumbuhan
(diameter batang) sedangkan kualitas kayu
akan diukur melalui sifat-sifat kayu yang
mempunyai hubungan dengan produksi pulp.
Sifat-sifat kayu yang mempunyai hubungan
dengan kualitas kayu untuk pulp antara lain
berat jenis kayu dan panjang serat (Fengel
dan Wegener, 1995) dan (Bootle, 2005).
Tulisan ini akan menyajikan hasil-hasil
penelitian mengenai variasi genetik diameter
batang dan sifat-sifat kayu pada kombinasi
uji provenans dan uji keturunan A. mangium
umur 22 bulan (sebelum dilakukan seleksi di

dalam plot) di Pelaihari, Kalimantan Selatan.

Il. BAHAN DAN METODE

Kombinasi Uji Provenans dan Uji
keturunan F1 umur 22 bulan di Kalsel
Kombinasi uji provenans dan uji

keturunan A, mangium dibangun di Pelaihari,

Selatan
1993.
keturunan A. mangium di Pelaihari terletak di
3%58' Lintang Selatan dan 114°37' Bujur

Timur ; ketinggian tempat sebesar 150 m dpl

Kalimantan pada tanggal 23

Desember Secara geografi  uji

; kemiringan tanah antara 0 sd 5%; jenis
tanah ferrasols; curah hujan sebesar 2.730
mm/tahun; suhu maksimum 35°C dan suhu
minimum 23°C.
Kombinasi uji provenans dan uji
keturunan ini dibangun dengan disain RCBD
dengan 10 ulangan yang menguji 63 famili
yang berasal dari 4 provenans seedlot
Claudie River-Quensland-Australia. Jumlah
pohon per plot sebanyah 4 pohon dengan
bentuk linier dan jarak tanam 4 meter antar
baris dan 2 meter di dalam baris. Informasi
benih yang digunakan dalam kombinasi uji
provenans dan uji keturunan A. mangium F-1

di Pleihari disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Informasi Materi Kombinasi Uji Provenan dan Uji Keturunan A. mangium di

Kalimantan Selatan

Ketinggian . .
No | No Seedlot /Provenance seedlot Tempat (_Sans Ga_r IS Juml_a_h Nom_o_r
(m dpl) Lintang Bujur famili famili
18265 - Claudie River, Queensland, O 11 Op g 1lsd6;
1| Australia CSIRO 30 1224 1 143060 | 16 | 345443
17701- Claudie River and Iron Range 0 04 7sd13;
2 Queensland, Australia CSIRO 37 12745 14317 27 44 sd 63
3 16932-135 K NNE Coen Australia 48 12914 143%26" 7 14 sd 20
CSIRO
231- Claudie River (EX. ACEB), 0 04 r
4 Queensland, Australia CSIRO 20 1234 143'16 13 215d 33
63

Sumber : Kurinobu et al, 1994)
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Pengambilan sampel kayu

Sampel kayu diambil pada batang
pohon setinggi 1,3 m dari atas tanah. Sampel
kayu diambil 2 pohon setiap plot di 5
ulangan di uji keturunan pada umur 22
bulan. Hal ini disebabkan karena pada umur
22 bulan dilakukan seleksi pohon di dalam
plot dengan memotong 2 pohon dari 4 pohon
di dalam plot. Cara pengambilan sampel
yaitu dengan cara memotong batang setinggi
1,3 m pada pohon yang diseleksi.
Pengukuran
Pertumbuhan vyang diukur adalah
diameter dan tebal kulit batang setinggi dada
(1,3 m ) dan sifat-sifat kayu yang diukur
meliputi berat jenis kayu, kadar air dan
panjang serat. Adapun cara pengukuran berat
jenis kayu dan panjang sebagai berikut :
e Mengukur berat jenis kayu dengan cara
menimbang berat kering oven dan

mengukur volume basah.

Berat jenis kayu =

(berat kering kayu :volume kayu )

Berat dari volume air yang sama dengan volume kayu

e Panjang serat

Sampel kayu buat serat dengan
larutan CH3COOH kemudian diberi pewarna
memakai safranin.  Pengukuran panjang
serat dengan alat Profile Projector dengan
mengukur serat setiap sampel kayu sebanyak
100 serat kemudian dihitung panjang rata-

rata dari 100 serat dalam satuan mm.
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Penentuan jumlah serat berdasarkan tingkat

kecermatan pengukuran.

Analisis data

Analisis varian
Data  dari hasil pengukuran

kemudian dianalisis secara statistik. Model

analisis varians yang digunakan adalah

sebagai berikut :

Yik =p+Bi+ Sj+F ;) + ek

Yij :pengamatan individu

u : rerata umum

Bi : pengaruh ulangan ke i

S : pengaruh seedlot ke j

Fma :pengaruh famili ke k dalam
seedlot ke j

jjum - galat (error)

Perhitungan komponen varians
diperoleh dengan menggunakan analisis
model campuran. Ulangan dan seedlot
(fixed effect)

sedangkan famili dalam seedlot

sebagai pengaruh pasti
sebagai
pengaruh random (random effect)  berdasar
REML (Restricted Maximum Likelihood).
Perhitungan ~ komponen  varian  akan
digunakan untuk menghitung heritabilitas
individu, sehingga ulangan dan seedlot
tidak
mempunyai varian (Williams and Matheson,

1994).

merupakan pengaruh pasti dan
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Analisis parameter genetik
a. Heritabilitas individu
Komponen varians  famili dalam

seedlot digunakan untuk mengestimasi nilai
heritabilitas individu ( hi?) dengan rumus
sebagai berikut:

hi? = 1r * o¢lo

(Williams and Matheson, 1994)
Keterangan:
r = koefisien kekerabatan (coefficient

of relationship)

of = komponen varians di antara famili
dalam seedlot
, _ - V.
cp”  =komponen varians fenotipik
= (sz + c5e2)
ce’ = komponen varians galat (error)

Koefisien kekerabatan (r) untuk untuk

menghitung heritabilitas individu

diasumsikan  sebesar 1/ 2,5 Kkarena
merupakan perkawinan bersari bebas untuk
famili-famili  half-sib  (Williams

Matheson, 1994)

and

b. Korelasi genetik dan korelasi fenotipik

Korelasi genetik (rg) dihitung

menurut metodologi dari  Williams and

Matheson (1994) yang didasarkan rumus
sebagai berikut:

Cov¢(X.Y)
[0 () . o ()]
Keterangan :

Cov¢(X,Y)

rg=

= Kovarian dua sifat (x dan y)

pada level famili

of (X) = varian sifat (x) pada level famili

of (y) = varian sifat (y) pada level famili

Korelasi fenotipik (rp) dihitung sebagai
berikut :

rp= Covp(X.Y)
[o5” (9 - op° (V)]**
Keterangan :
Covy(X,Y) = Kovarian fenotip dua sifat
(x dany)
op° (X) = varian fenotip sifat (x)
cp° () = varian fenotip sifat (y)

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaman sifat kayu

Hasil pengukuran diameter batang, berat
jenis kayu dan panjang serat A. mangium di
Pelaihari, Kalimantan Selatan umur 22 bulan
disajikan dalam Tabel 2. Uji keturunan A.
mangium tersebut menguji kinerja dari 63
famili dari 4 seedlot, sehingga hasil rata-rata
pengukuran yang ditampilkan pada Tabel 2
adalah rata-rata setiap seedlot.

Tabel 2.,
diameter batang sebesar 10,07 cm termasuk

memperlihatkan rata-rata
tertinggi yang ditunjukkan oleh  provenans
17701- Claudie River and Iron
CSIRO.
Provenans seedlot 17701- Claudie River and

seedlot

Range Queensland, Australia
Iron Range Queensland, Australia CSIRO
mempunyai kisaran 3 c¢cm sampai dengan

13,10 dari individu-individu pohon.
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Tabel 2. Rata-rata diameter batang dan sifat-sifat kayu setiap provenan di kombinasi uji
provenans dan uji keturunan A. mangium di Kalsel umur 22 bulan

No | No Seedlot /Provenance seedlot (* Dbh Bergt Panjang serat
(cm) Jenis (mm)
18265 - Claudie River, Queensland,
1| Australia CSIRO 10,02 10,40 0,88
17701- Claudie River and Iron Range
2 Queensland, Australia CSIRO 10,07 0,39 0,88
16932-135 K NNE Coen Australia
3 CSIRO 9,73 0,38 0,89
231- Claudie River (EX. ACEB),
4 Queensland, Australia CSIRO 9,60 0.41 0,91
9,92 0,40 0,89
Provenans seedlot 231- Claudie River Hasegawa et al. ( 2009) telah

(EX. ACEB), Queensland, Australia CSIRO
mempunyai rata-rata berat jenis kayu dan
panjang serat yang paling tinggi. Rata-rata
berat jenis kayu sebesar 0,41 dengan kisaran
antara 0,31 sampai dengan 0,48. Rata-rata
panjang serat sebesar 0,91 mm dengan
kisaran antara 0,79 mm sampai dengan 1,2
mm. Kisaran berat jenis kayu tersebut dapat
dipilih sehingga memenuhi kreteria berat
jenis kayu yang ideal untuk produksi pulp
untuk jenis A. mangium. Berdasarkan

beberapa referensi yang disajikan oleh
Arisman (1996) bahwa berat jenis kayu juga

mempunyai korelasi dengan kualitas kertas.

melakukan penelitian uji  keturunan A.
mangium di Wonogiri, Jawa tengah pada
umur 11 tahun yang menunjukkan panjang
serat dari Quensland mempunyai panjang
serat rata-rata 1,06 mm dan berat jenis kayu
0,61 . Hal ini terjadi perbedaan antara umur
22 bulan dan 11 tahun, pada umur 22 bulan
berat jenis kayu dan panjang serat lebih
rendah.

Hasil pengukuran diameter batang dan
sifat-sifat kayu maka selanjutnya dianalisis

varian (Anova) yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis varian diameter dan sifat kayu di uji keturunan A. mangium di Kalsel

Sumber Variasi Derajat bebas Kuadrat tengah
Diameter
Ulangan 4 2,444
Seedlot 3 16,485
Famili (Seedlot) 4 12,4627
Ulangan*Famili (Seedlot) | 16 2,023
Error 597 2,621
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Sumber Variasi Derajat bebas Kuadrat tengah
Berat jenis kayu
Ulangan 4 0,002
Seedlot 3 0,007
Famili (Seedlot) 4 0,008
Ulangan*Famili (Seedlot) | 16 0,001
Error 597 0,001
Panjang serat
Ulangan 4 0,004
Seedlot 3 0,053
Famili (Seedlot) 4 0,062
Ulangan*Famili (Seedlot) | 16 0,002
Error 596 0,004
Keterangan :

** : Signifikan pada taraf <0,01

Tabel 3.

keragaman yang signifikan diantara seedlot

menunjukkan  adanya
dan diantara famili di dalam seedlot pada uji
keturunan F-1 A. mangium di Pelaihari pada
umur 22 bulan untuk diameter batang, berat
jenis kayu dan panjang serat.

Hasil penghitungan rata-rata diameter
batang, berat jenis kayu dan panjang serat
untuk setiap famili disajikan berupa grafik

dalam Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3.

12
10
8
Dbh &
(cm)
2
g UG LU LA L LU LR,
1 4 71013161922 2528 31 34 37 40 43 46 49 5255 58 61
No Famili
Gambar 1. Diagram rata-rata diameter batang setiap famili
Gambar 1, memperlihatakan variasi yang mempunyai rata-rata diameter batang di

diameter batang dari 63 famili, rata-rata
diameter batang famili mulai dari 7,480 cm

sampai dengan 11,270 cm. Jumlah famili

atas 10,000 cm sebanyak 27 famili dan yang
mempunyai rata-rata diameter batang di

bawah 9,000 cm sebanyak 5 famili.
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0.5
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1 4 7 10131619 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55 58 61

No Famili

Gambar 2. Diagram rata-rata berat jenis kayu setiap famili

Gambar 2, menunjukkan varaiasi berat
jenis kayu dari 63 famili, besarnya rata-rata
sebesar 0,352
sedangan rata-rata berat jenis kayu tertinggi
0,471, yang

mempunyai rata-rata berat jenis kayu 0,400

berat jenis kayu terendah

sebesar famili-famili

yang mempunyai berat jenis 0,368 kebawah
sebanyak 8 famili dan berat jenis dibawah
0,368 tidak ideal bila digunakan sebagai
bahan baku pulp. Menurut Arisman (1996)
bahwa berat jenis kayu yang ideal untuk
produksi pulp untuk jenis A. mangium

berkisar antara 0,368 — 0,456.

keatas berjumlah 24 famili. Famili-famili
1.2
1
0.8
Panjang o
Serat '
{(mm) 04
0.2
0 IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

710 13 1o 19 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55 58 6l

Mo Famili

Gambar 3. Diagram rata-rata panjang serat setiap famili
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Gambar 3, menunjukkan bahwa rata-

rata panjang serat antar famili sangat
beragam yaitu mulai dari 0,740 mm sampai
1,014 mm. yang

mempunyai rata-rata panjang serat 0,900 mm

dengan Famili-famili
ke atas sebanyak 31 famili dan sebanyak 3
famili mempunyai rata-rata panjang serat
sebesar 1,000 mm keatas yang berasal dari
provenans seedlot No 231- Claudie River,
Queensland, Australia CSIRO .

Berdasarkan hasil analisis varian

tersebut, maka diameter batang, berat jenis

kayu, dan panjang serat mempunyai

keragaman genetik yang cukup besar
sehingga sifat-sifat tersebut perlu dimuliakan
untuk meningkatkan kualitas kayu.

Korelasi genetik antar sifat dan
heritabilitas individu
Hasil analisis heritabilitas

korelasi genetik dan fenotipik antar sifat

individu,

disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Taksiran nilai heritabilitas individu (h;?) dan korelasi genetik dan fenotipik antar
sifat di uji keturunan A. mangium umur 22 bulan

I
r Dbh BJ PS h;?
Dbh 0,15 -0,03 0,49
BJ 0,23 0,19 0,33
PS 0,28 0,81 0,39
Keterangan :

Korelasi genetik (rq) antar sifat berada di atas diagonal, sedangkan korelasi fenotpik
(rp) antar sifat berada di bawah diagonal.

Dbh = diameter batang batang setinggi 1,3 cm
BJ = Berat jenis kayu
PS  =Panjang serat

Tabel 4, memperlihatkan bahwa

heritabilitas individu untuk diameter, berat
jenis kayu , dan panjang tergolong sedang,
Hal tersebut mengindikasikan bahwa
variasi genetik A. mangium tersebut cukup
luas.

Jika dibandingkan dengan A.

auriculiformis maka heritabilitas individu
untuk berat jenis kayu di A. mangium
tersebut lebih tinggi, diuji keturunan A.
tahun  nilai

auriculiformis  umur 3

heritabilitas individu untuk berat jenis kayu

tergolong rendah vyaitu  sebesar 0,18 (

Susanto et al. 2008). Berdasarkan studi
kontrol genetik pulp pada Pinus pinaster
oleh Pot et al. (2002) menunjukkan bahwa
nilai heritabilitas individu berat jenis kayu
kayu sebesar 0,15. Penelitian uji keturunan
Eucalyptus urophylla di Vietnam oleh Kien
et al. (2007) menunjukkan heritabilitas
individu untuk berat jenis kayu tergolong
0,51 sampai dengan

Hai (2009) telah

tinggi yaitu sebesar

0,61. Sedangkan
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merangkum data heritabilitas individu berat
jenis kayu hasil publikasi uji keturunan dari
berbagai jenis yang meliputi E. grandis, E
E. dunii, E

Pinus

camadulensis, nitens, E.

urophylla, acidentalis, Quercus
petraea, Q. robur, Q rubra, ternyata cukup
tinggi berkisar antara 0,34 sampai dengan
0,87.

Korelasi  genetik dengan  korelasi
fenotipik sangat berbeda, sebagai contoh
korelasi genetik panjang antara serat dengan
diameter menunjukkan korelasi yang negatip
, hamun sebaliknya korelasi fenotipik antara
panjang serat dengan diameter menunjukkan
korelasi positip. Korelasi genetik antara berat
jenis  kayu dengan  panjang  serat
memperlihatkan korelasi yang sangat lemabh,
namun sebaliknya korelasi fenotipik antara
berat jenis kayu dengan panjang serat terlihat
korelasi yang kuat.

Semua korelasi genetik antar sifat
memperlihatkan korelasi lemah yaitu sebesar
ry =-0,03 sampai dengan 0,19. Korelasi
fenotipik antara berat jenis kayu dengan
panjang serat terlihat adanya korelasi yang
kuat r, = 0,81 ; sedangkan antara diameter
batang dengan panjang serat maupun berat
jenis kayu terlihat lemah.

Hal tersebut juga terjadi pada jenis-jenis
yang lainnya, korelasi genetik dan fenotipik
antara diameter dan berat jenis kayu yang
lemah juga ditemukan di uji keturunan A.
auriculiformis umur 3 tahun dengan rq= -

0,18 dan r,= 0,16 (Susanto et al., 2008).
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Penelitian yang dilakukan di jenis Gmelina
arborea oleh Alberto (2003) menunjukkan
bahwa korelasi fenotipik antara berat jenis
kayu dengan tinggi total sangat lemah yaitu
sebesar r, = -0,007, sedangkan Korelasi
genetik antara  kerapatan kayu dengan
diameter tergolong sangat kuat yaitu sebesar
rg =—0,92.

Berdasarkan analisis varian dan estimasi
nilai heritabilitas maka diameter batang,
berat jenis kayu, dan panjang serat uji
keturunan A. mangium tersebut dikendalikan
oleh faktor genetik. Kedua sifat kayu

tersebut tersebut perlu dipertimbangkan

dalam melakukan seleksi pohon di uji
keturunan A. mangium. Hasil Kkorelasi
genetik untuk di antara tiga sifat tersebut
sangat lemah, sehingga dalam seleksi yang
akan menggunakan tiga sifat tersebut harus
diperhitungkan nilai ekonomis dari empat
sifat tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka

diameter batang, berat jenis kayu, dan
panjang serat harus dimuliakan untuk
menghasilkan benih unggul yang

mempunyai kualitas kayu yang lebih baik.

Benih unggul tersebut untuk digunakan
sebagai materi hutan tanaman hutan tanaman
A. mangium untuk mencukupi kebutuhan

bahan baku produksi pulp.
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IV. KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan dan disarankan sebagai berikut :

Di kombinasi uji provenans dan uji
keturunan A. mangium terdapat keragaman
genetik diameter dan sifat kayu (berat jenis
tingagi,
sangat

kayu dan panjang serat) yang

sehingga sifat kayu tersebut

diperlukan dalam seleksi pohon. Disarankan
dalam kegiatan pemuliaan A. mangium agar
menekankan memuliakan sifat-sifat kayu
tersebut untuk mendapatkan benih unggul

dari sifat-sifat kayu tersebut.
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